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ABSTRACT

This study aims to analyze trends in ecoliteracy research in digital learning using a
bibliometric approach. Data were obtained from Google Scholar using Publish or
Perish for the 2015-2025 publication period, yielding 91 articles that were analyzed
using Microsoft Excel and VOSviewer. The results indicate that ecoliteracy
publications saw a significant increase during the 2021-2025 period. The research
is dominated by studies at the secondary education level, while studies at the
elementary school level remain relatively limited. The most commonly used digital
media include e-books, e-modules, and e-worksheets, while the dominant learning
models are Project-Based Learning and problem-solving. Co-occurrence analysis
yielded 58 terms divided into six clusters. Network and density visualizations
showed a dominance of topics related to digital technology, learning media, and
environmental literacy, while overlay visualizations revealed the latest trends
pointing toward the use of interactive media and innovative environment-based
learning approaches. This study provides an overview of the development and
direction of ecoliteracy research in digital learning, although it is still limited to data
from Google Scholar.

Keywords: Ecoliteracy, Digital Learning, Environmental Literacy, Bibliometric
Analysis, VOSviewer, Google Scholar

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis tren penelitian ecoliteracy dalam
pembelajaran digital melalui pendekatan bibliometrik. Data diperoleh dari Google
Scholar menggunakan Publish or Perish pada rentang publikasi 2015-2025 dan
menghasilkan 91 artikel yang dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan
VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi ecoliteracy mengalami
peningkatan signifikan pada periode 2021-2025. Penelitian didominasi pada
jenjang pendidikan menengah, sedangkan kajian pada sekolah dasar masih relatif
terbatas. Media digital yang paling banyak digunakan meliputi e-book, e-modul, dan
E-LKPD, sementara model pembelajaran yang dominan adalah Project Based
Learning dan problem solving. Analisis co-occurrence menghasilkan 58 istilah yang
terbagi dalam enam klaster. Visualisasi network dan density menunjukkan dominasi
topik terkait teknologi digital, media pembelajaran, dan literasi lingkungan,
sedangkan visualisasi overlay memperlihatkan tren terbaru yang mengarah pada
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penggunaan media interaktif dan pendekatan pembelajaran inovatif berbasis
lingkungan. Penelitian ini memberikan gambaran perkembangan dan arah
penelitian ecoliteracy dalam pembelajaran digital, meskipun masih terbatas pada

sumber data Google Scholar.

Kata Kunci: Ecoliteracy, Pembelajaran Digital, Literasi Lingkungan, Analisis

Bibliometrik, VOSviewer, Google Scholar

A.Pendahuluan

Krisis lingkungan global semakin
serius akibat peningkatan emisi
karbon dan percepatan perubahan
iklim yang memicu berbagai bencana
seperti kekeringan, banjir, dan cuaca
ekstrem. World Economic Forum
dalam Global Risk Report 2025
menegaskan  bahwa  kehilangan
keanekaragaman hayati, kerusakan
ekosistem, dan polusi menjadi
ancaman utama dalam satu dekade
ke depan (Elsner dkk., 2025). Di
Indonesia, meskipun Indeks Kualitas
Nasional (IKLH)

menunjukkan  tren

Lingkungan
peningkatan,
kualitas air dan tanah masih rendah
akibat pengelolaan limbah yang
kurang optimal; sekitar 60% sungai
besar tercemar sedang hingga berat
(Badan Pusat Statistik, 2024), serta
deforestasi mencapai 600 ribu hektar
per tahun (Iryanti, 2025), yang
diperparah oleh pembakaran lahan
dan pertambangan ilegal (WALHI,
2025). Kondisi ini menunjukkan

bahwa krisis lingkungan tidak hanya

dipengaruhi  faktor teknis dan
kebijakan, tetapi juga rendahnya
kesadaran dan tanggung jawab
manusia terhadap alam (Kurniawan
dkk., 2025), sehingga diperlukan
peran strategis pendidikan dalam
membangun literasi lingkungan
sebagai bekal penting kehidupan
modern, sekaligus menanamkan
kesadaran ekologis sejak dini.
Kompleksitas permasalahan
lingkungan menuntut upaya sistematis
untuk  menumbuhkan kepedulian
ekologis sejak dini melalui pendidikan
dan literasi lingkungan di sekolah.
Literasi lingkungan tidak hanya
mencakup  pengetahuan tentang
alam, tetapi juga kesadaran, sikap,
dan tindakan nyata dalam menjaga
keberlanjutan ekosistem (Azdkia dkk.,
2024). Indrawan  dkk. (2022)
menegaskan bahwa literasi ini
meliputi pengetahuan dasar,
sensitivitas terhadap isu ekologis,
keterampilan berpikir dalam
menganalisis dan merencanakan

tindakan, serta perilaku nyata. Oleh
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karena itu, pendidikan literasi

lingkungan menjadi langkah
fundamental untuk menanamkan nilai
dan keterampilan ekologis, sehingga
peserta didik mampu
mengembangkan  berpikir  kritis,
empati, dan tanggung jawab terhadap
lingkungan sejak dini (Khairul Rahmat
dkk., 2025).
Perkembangan  pembelajaran
digital abad ke-21, seperti e-learning,
blended learning, dan media interaktif,
telah menjadikan pembelajaran lebih
fleksibel, personal, dan berpusat pada
peserta didik (Nuraeni dkk., 2024).
Teknologi berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui  peningkatan keterlibatan
peserta didik, efisiensi penyampaian
materi, serta kemampuan guru
merancang pengalaman belajar yang
interaktif dan kontekstual (Anita
Candra Dewi, 2024). Pembelajaran
digital membuka peluang strategis
untuk mengintegrasikan ecoliteracy
melalui e-modul, proyek berbasis web,
dan media yang mengaitkan isu
lingkungan dengan kehidupan sehari-
hari (Fakhruddin & Sapriya, 2025).
Dengan demikian, sinergi antara
pembelajaran digital dan pendidikan
lingkungan tidak hanya memperkuat

kompetensi abad ke-21, tetapi juga

menumbuhkan kepedulian lingkungan
secara berkelanjutan melalui
pembelajaran yang relevan dan
partisipatif.

bibliometrik

sebelumnya telah mengkaji topik

Penelitian
literasi  lingkungan, sustainability
education, dan eco-literacy dalam
pembelajaran. Salah satunya
penelitian oleh Mu’yidarrahmatillah
dkk. (2024) Dberjudul “Pemetaan
Penelitian
Analisis Bibliometrika Tahun 1971 s/d

2024” yang menunjukkan adanya

Literasi Lingkungan:

peningkatan  publikasi  penelitian
literasi lingkungan serta pentingnya
pemanfaatan teknologi dalam
penyebaran pengetahuan lingkungan.
Selain itu, penelitian Kadarisman &
Pursitasari  (2023) berjudul “Eco-
literacy in Science Learning: A Review
and Bibliometric Analysis”
mengungkap bahwa kajian eco-
literacy dalam pembelajaran sains
masih memiliKi peluang
pengembangan yang luas, terutama
pada penerapan model pembelajaran
berbasis eco-literacy dan
environmental education.

Pada jenjang pendidikan dasar,
penelitian Rofigi dkk. (2025) berjudul
“Tren Penelitian Literasi Lingkungan

Pada Pendidikan Dasar dan
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Implikasinya terhadap Pembangunan
Berkelanjutan: Systematic Literature
Review dan Bibliometric Analysis”
menunjukkan bahwa penelitian literasi

lingkungan mulai mengarah pada

integrasi  teknologi atau digital
ecoliteracy untuk mendukung
pencapaian SDGs. Penelitian

bibliometrik lain yang lebih spesifik
dilakukan dalam “Bibliometric Analysis
of PBL and Interactive Multimedia
Integration: Enhancing Elementary
Students Environmental Literacy in
Elementary School” yang membahas
integrasi Problem Based Learning dan
multimedia interaktif dalam
meningkatkan environmental literacy
siswa sekolah dasar (Heryanto dkk.,
2025). Namun, penelitian tersebut
masih terbatas pada model dan media
pembelajaran  tertentu, sehingga
analisis bibliometrik mengenai tren
penelitian ecoliteracy dalam konteks
pembelajaran digital secara lebih luas
masih terbatas dan perlu dikaji lebih
lanjut.

Oleh karena itu, penelitian ini
analisis

bertujuan melakukan

bibliometrik melalui pemetaan
komputasional terhadap artikel-artikel
terkait ecoliteracy dalam konteks
pembelajaran digital yang terindeks di

Google Scholar dengan bantuan

perangkat lunak VOSviewer. Hasil
penelitian  ini  diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi peneliti dalam
mengidentifikasi arah, peluang, dan
pengembangan  topik  penelitian

ecoliteracy di era pembelajaran digital.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode analisis bibliometrik. Menurut
Manoj dkk. (2023),
bibliometrik merupakan pendekatan

analisis

yang mengintegrasikan ilmu
informasi, statistik, dan analisis data
untuk mengkaji pola dalam literatur
ilmiah. Metode ini bertujuan untuk
memahami, mengukur, serta
menganalisis pengaruh karya ilmiah
sekaligus mengidentifikasi tren
penelitian dalam berbagai bidang
(Donthu  dkk., 2021).

bibliometrik dilakukan terhadap artikel

Analisis

yang diperoleh dari Google Scholar
melalui Publish or Perish. Proses
analisis dan visualisasi data didukung
oleh Publish or Perish, VOSviewer,
dan Microsoft Excel.

Metode penelitian ini merujuk
pada Al Husaeni & Nandiyanto (2022)
yang terdiri atas empat tahapan
utama. Tahap pertama adalah
pengumpulan data publikasi

menggunakan aplikasi Harzing's
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Publish or Perish dengan sumber data
Google Scholar. Kata kunci yang
digunakan meliputi “ecoliteracy” OR
“ecological literacy” OR ‘literasi
ekologi” OR “literasi lingkungan” AND
“digital learning” OR “e-learning” OR
“‘pembelajaran
rentang tahun publikasi 2015-2025.
Artikel  yang

digital”, dengan
memenuhi  kriteria
kemudian disimpan dalam format RIS
dan CSV untuk keperluan analisis
lanjutan. Tahap kedua adalah
bibliometrik

menggunakan Microsoft Excel. Data

pengolahan data

hasil pencarian yang sebelumnya
disimpan  dalam  format CSV
dikonversi ke format XLSX agar lebih
mudah diolah. Proses ini bertujuan
untuk membersihkan,
mengelompokkan, dan menyiapkan
data sehingga siap untuk dianalisis
lebih lanjut.

Tahap ketiga adalah pemetaan
bibliometrik secara komputasional
menggunakan aplikasi VOSviewer.
Data dalam format RIS digunakan
untuk menghasilkan peta visual yang
terdiri atas tiga jenis, yaitu network
visualization, overlay visualization,
dan density visualization. Pada tahap
inij, ambang batas  frekuensi
kemunculan kata kunci ditetapkan
minimal tiga kali agar diperoleh istilah

yang relevan dan representatif. Tahap
keempat adalah analisis hasil
pemetaan bibliometrik (Al Husaeni &
Nandiyanto, 2022). Hasil visualisasi
yang dihasilkan oleh VOSviewer
kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi pola, keterkaitan,
serta tren perkembangan penelitian
ecoliteracy dalam konteks

pembelajaran digital.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Data Publikasi
Ecoliteracy pada Pembelajaran

Penelitian

Digital

Berdasarkan hasil penelusuran
menggunakan aplikasi Publish or
Perish dengan kata kunci yang telah
ditentukan, diperoleh sebanyak 428
artikel. Data yang dihasilkan berupa
metadata artikel, meliputi nama
penulis, judul, tahun publikasi, nama
jurnal, penerbit, jumlah sitasi, serta
tautan artikel. Data tersebut kemudian
disimpan dalam format CSV untuk
pengolahan menggunakan Microsoft
Excel dan format RIS untuk keperluan
analisis menggunakan VOSviewer.
Data dalam format CSV selanjutnya
melalui tahap penyaringan (filtering)
dan pengolahan di Microsoft Excel.
dilakukan

Proses penyaringan

berdasarkan kesesuaian  judul,
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abstrak, dan topik penelitian sehingga
diperoleh artikel yang benar-benar
relevan.

Hasilnya, sebanyak 91 artikel
dinyatakan layak untuk dianalisis lebih
bibliometrik

menggunakan VOSviewer. Setelah

lanjut dalam kajian

proses penyaringan, total sitasi yang
diperoleh adalah 342, dengan rata-
rata sitasi per tahun sebesar 31,09
dan rata-rata sitasi per artikel sebesar
3,07. Rata-rata jumlah penulis dalam
setiap artikel adalah 2,91, dengan nilai
h-index sebesar 9 dan g-index
sebesar 16. Analisis dilakukan pada
rentang tahun publikasi berada antara
2015 hingga 2025. Namun, dari
rentang 10 tahun tersebut, publikasi
terkait ecoliteracy dalam konteks
pembelajaran digital hanya muncul
dalam 7 tahun dengan pola yang
fluktuatif, yaitu pada tahun 2015,
2019, serta periode 2021 hingga

2025.

Tabel 1. Data Publikasi Penelitian
Ecoliteracy dalam Pembelajaran Digital

Tahun Publikasi Jumlah Publikasi

2015 1
2019 2
2021 3
2022 7
2023 10
2024 16
2025 52

Jumlah 9
Rata-rata 13

Tren ini menunjukkan adanya
peningkatan yang cukup signifikan
dalam tujuh tahun terakhir, dengan
jumlah publikasi yang terus
bertambah setiap tahunnya. Namun
demikian, terdapat periode tanpa
publikasi, yaitu pada tahun 2016-
2018 dan 2020, yang mencerminkan
pola perkembangan yang fluktuatif
pada topik tersebut.
2. Perkembangan Penelitian
Ecoliteracy dalam Pembelajaran
Digital

Grafik 1

perkembangan penelitian ecoliteracy

menunjukkan

dalam pembelajaran digital pada
periode 2015-2025. Pada fase awal,
penelitan masih muncul secara
intermiten dan mengalami fluktuasi
pada tahun 2016-2018 serta 2020.
Kondisi ini dipengaruhi oleh fokus
kebijakan yang lebih menekankan
penguatan infrastruktur, akses
teknologi, dan pengembangan dasar
pembelajaran digital sehingga isu
ecoliteracy belum menjadi perhatian
utama (Tyas dkk., 2022). Pada tahun
2020, percepatan digitalisasi akibat
pandemi Covid-19 juga masih
berfokus pada akses, kualitas

pembelajaran daring, dan literasi
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digital umum sehingga integrasi
ecoliteracy belum
optimal  (Amaliati  dkk., 2024).
Sementara itu, periode 2021-2025

menunjukkan tren penelitian yang

berkembang

lebih stabil dan konsisten seiring

penguatan  kebijakan  pendidikan
digital berbasis

(Nofiyanti & Hidayati, 2024).

60

keberlanjutan

.
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Tahun Publikasi

Grafik 1. Jumlah Publikasi
Berdasarkan Tahun

3. Karakteristik
Ecoliteracy dalam Pembelajaran

Penelitian

Digital

Berdasarkan hasil analisis data
artikel yang ditunjukkan pada grafik 2,
penelitian ecoliteracy ditemukan pada
berbagai jenjang pendidikan mulai
dari PAUD, SD, SMP, SMA,
perguruan tinggi, hingga pendidikan
nonformal. Jenjang pendidikan yang
paling banyak ditemukan adalah SMA
sebanyak 31 penelitian, diikuti SD
sebanyak 24 penelitan dan SMP
sebanyak 22 penelitian. sementara
itu, penelitian pada perguruan tinggi
ditemukan sebanyak 8 penelitian,
sedangkan jenjang PAUD menjadi

yang paling sedikit ditemukan dengan
hanya 2 penelitian. Selain itu, terdapat
beberapa penelitian yang dilakukan
pada pendidikan nonformal dan lintas
jenjang, namun jumlahnya masih

sangat terbatas. @ Temuan ini

menunjukkan bahwa penelitian
ecoliteracy lebih banyak
dikembangkan pada jenjang

pendidikan menengah, sedangkan
implementasi ecoliteracy berbasis
pembelajaran digital pada jenjang
sekolah dasar masih memiliki peluang

pengembangan yang cukup besar.

SMA SD SMP Perguruan Nonformal PAUD Lainnya
Tinggi

—e—Jenjang Pendidikan

Grafik 2. Jumlah Publikasi
Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Pada aspek media pembelajaran
digital yang ditunjukan pada grafik 3,
media yang paling banyak digunakan
adalah  e-book  sebanyak 13
penelitian, diikuti e-modul sebanyak
12 penelitian, E-LKPD sebanyak 11
penelitian, multimedia sebanyak 10
penelitian, aplikasi mobile learning
sebanyak 6 penelitian, serta website

learning dan komik digital yang
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masing-masing ditemukan sebanyak
5 penelitian. Selain itu, terdapat
berbagai media digital lain yang
digunakan dalam jumlah lebih sedikit,
seperti bahan ajar digital, flipbook,
laboratorium  virtual,  augmented
reality, virtual classroom, LMS, QR
code, dan media digital interaktif
lainnya. Dominannya penggunaan e-
E-LKPD

penelitian

book, e-modul, dan
menunjukkan bahwa

ecoliteracy cenderung memanfaatkan
bahan ajar digital interaktif sebagai
sarana untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap

isu lingkungan dan sustainability.

Media Pembelajaran
35

E-book E-Modul E-LKPD  Multimedia ~ Mobile Website Lainnya

—+—Media Pembelajaran

Grafik 3. Jumlah Publikasi
Berdasarkan Media Pembelajaran

Sementara itu, pada aspek
model pembelajaran, data penelitian
menunjukkan bahwa tidak semua
artikel menjelaskan model
pembelajaran yang digunakan secara
spesifik. Namun, beberapa model
yang ditemukan antara lain Project
Based Learning (PjBL), Problem
Based Learning (PBL), blended

learning, inquiry learning, discovery
learning, microlearning, dan eco-
digital pedagogy. Dari beberapa
model tersebut, pendekatan berbasis
proyek dan pemecahan masalah
menjadi model yang paling sering
digunakan dalam penelitian
ecoliteracy karena dinilai mampu
mendorong peserta didik memahami
permasalahan lingkungan secara
kontekstual serta  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi,
dan kepedulian terhadap lingkungan.
4. Visualisasi Topik Ecoliteracy
dalam Pembelajaran Digital
Menggunakan Vosviewer
Setelah artikel diperoleh dan
seleksi,

melalui  tahap langkah

selanjutnya adalah melakukan
analisis serta visualisasi bibliometrik
menggunakan VOSviewer. Dalam
penelitian ecoliteracy pada
pembelajaran digital dengan metode
binary counting, ambang batas
minimum kemunculan istilah
ditetapkan sebanyak tiga kali dari total
2.325 istilah. Hasilnya, terdapat 185
istlah  yang ~memenuhi kriteria
tersebut, yang kemudian diseleksi
kembali berdasarkan relevansi
sehingga diperoleh 58 istilah utama.
Istilah-istilah ini selanjutnya

dikelompokkan ke dalam enam klaster
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yang merepresentasikan struktur dan

keterkaitan topik penelitian sebagai

berikut.

1) Pada klaster 1 yang ditandai
dengan warna merah memiliki 13
istilah yaitu canva, critical thinking
skill, data analysis, environmental
literacy test dan junior high school
student, kolaboratif, lingkungan,
LKPD, local potential, PBL,
pengembangan, siswa, SMP

Negeri, yang umumnya
merepresentasikan konteks
pembelajaran, model

pembelajaran, serta karakteristik
peserta didik.

2) Pada klaster 2 yang ditandai
dengan warna hijau memiliki 11
istilah yaitu animation, approach,
conceptual understanding, digital
medium, ecological awareness,
elementary school, flipbook, local

wisdom, platform, video dan web,

yang menggambarkan
pemanfaatan media dan
pendekatan digital dalam

pembelajaran.

3) Pada klaster 3 yang ditandai
dengan warna biru memiliki 9 istilah
yaitu awareness, ebook, ecology,
high school student, interactivity,
merdeka curriculum, PJBL,
presentation dan technology, yang

menunjukkan keterkaitan antara
teknologi, kurikulum, serta jenjang
pendidikan menengah.

4) Pada klaster 4 yang ditandai

dengan warna kuning memiliki 7
istilah yaitu ADDIE, biodiversity,
environmental pollution,
environmental pollution material,
experimental class, inqury, dan SIG
(Sistem Informasi Geografis), yang
berkaitan dengan model
pengembangan, materi lingkungan,

serta pendekatan penelitian.

5) Pada klaster 5 yang ditandai

dengan warna ungu memiliki 7
istilah yaitu attitude, behavior,
digital technology, early age,
environmental problem, nature dan
pandemic, yang mencerminkan
aspek sikap, perilaku, serta isu
lingkungan dalam konteks yang
lebih luas.

6) Pada klaster 6 yang ditandai

dengan warna cyan (biru kehijauan)
memiliki 3 istilah yaitu ecological
literacy, environmental issue dan
ESD (Education for Sustainable
Development), yang menjadi inti
konsep dan arah utama dalam
penelitian  ecoliteracy berbasis

pembelajaran digital.
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Hubungan antaristilah dalam
setiap klaster divisualisasikan melalui
peta bibliometrik. Menurut
Muhammad & Triansyah (2023),
setiap istilah ditampilkan dalam
bentuk lingkaran berwarna, dengan
warna menunjukkan klaster dan
ukuran lingkaran menunjukkan
frekuensi kemunculan istilah. Semakin
besar lingkaran, semakin dominan
dan relevan istilah tersebut dalam
penelitian. Pada penelitian  ini,
pemetaan disajikan melalui tiga
visualisasi utama, yaitu visualitasi
jaringan, visualisasi densitas, dan
visualisasi overlay untuk memahami

struktur dan tren penelitian.

Gambar 1. Visualisasi Jaringan

Selain menunjukkan
pengelompokan tema penelitian,
visualisasi jaringan juga

memperlihatkan adanya hubungan
yang kuat antara konsep ecoliteracy,
pendidikan lingkungan, dan
pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran. Keterkaitan antar kata

kunci seperti environmental literacy,

learning, students, digital media, dan
awareness  menunjukkan  bahwa
penelitian ecoliteracy pada periode
2015-2025 berkembang ke arah
pendekatan  multidisipliner  yang
mengintegrasikan isu  lingkungan
dengan inovasi teknologi pendidikan.
Hal ini  mengindikasikan bahwa
pembelajaran ecoliteracy tidak lagi
dilakukan secara konvensional, tetapi
mulai memanfaatkan media digital
seperti  e-book, flipbook, video
pembelajaran, dan platform daring

untuk  meningkatkan  keterlibatan

peserta didik.

Gambar 2. Visualisasi Densitas

Berdasarkan visualisasi densitas
pada Gambar 2, semakin cerah warna
kuning dan semakin besar ukuran
label, maka semakin sering istilah
tersebut muncul dalam penelitian (Al
Husaeni & Nandiyanto, 2022). Hasil
visualisasi menunjukkan bahwa topik
yang paling dominan diteliti berpusat
pada istilah approach, technology,
lingkungan, dan siswa. Hal ini

menunjukkan bahwa tren penelitian
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ecoliteracy dalam pembelajaran digital
banyak difokuskan pada penggunaan
pendekatan pembelajaran dan
teknologi digital untuk meningkatkan
pemahaman serta kesadaran
lingkungan peserta didik. Selain itu,
istilah  seperti  biodiversity, web,
pengembangan, dan presentation
memiliki kepadatan sedang,
sedangkan istilah seperti ecological
awareness, behavior, environmental
problem, dan inquiry masih relatif
kurang dominan sehingga berpeluang
untuk dikembangkan lebih Ilanjut

dalam penelitian selanjutnya.

nnnnnnn

eismentary szhao!

presenuaten

Gambar 3. Visualisasi Overlay

Berdasarkan Gambar 3,

visualisasi overlay = menunjukkan

perkembangan tren penelitian
berdasarkan tahun publikasi, di mana
warna ungu menandakan penelitian
lama dan warna kuning menunjukkan
penelitian terbaru. Penelitian awal
banyak berfokus pada behavior,
environmental problem, dan
environmental pollution, kemudian

berkembang ke integrasi technology

dan approach dalam pembelajaran.
Sementara itu, topik  terbaru
didominasi oleh  pengembangan,
lingkungan, kolaboratif, interactivity,
merdeka curriculum, video, dan e-
book, yang menunjukkan
meningkatnya fokus pada
pengembangan pembelajaran digital
interaktif berbasis lingkungan.
Berdasarkan pemetaan artikel yang
terkumpul, dapat diketahui bahwa
penelitian  ecoliteracy = mengalami
pergeseran dari isu lingkungan dasar
menuju inovasi teknologi dan media

digital dalam pendidikan.

E. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis tren
penelitian ecoliteracy dalam
pembelajaran digital melalui studi
bibliometrik terhadap artikel Google
20152025

menggunakan Publish or Perish dan

Scholar periode

VOSviewer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kajian
ecoliteracy didominasi oleh

penggunaan media digital seperti e-
book, e-modul, dan E-LKPD, serta
model Project Based Learning dan
problem  solving. Analisis co-
occurrence menghasilkan 58 istilah
yang terbagi dalam enam Kklaster,

dengan topik utama  meliputi
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ecoliteracy, teknologi digital, media

pembelajaran, dan pendekatan

pembelajaran.  Selain itu, tren
penelitian terbaru mengarah pada
pemanfaatan media interaktif dan

pembelajaran inovatif berbasis

lingkungan.
Temuan ini menunjukkan bahwa

integrasi  teknologi  digital dan

pembelajaran berbasis proyek

semakin berkembang dalam

penelitian ecoliteracy. Oleh karena itu,

penelitian selanjutnya dapat

memperluas sumber data bibliometrik
serta mengembangkan media
pembelajaran digital berbasis Project
Based Learning, khususnya pada
jenjang sekolah dasar yang masih
relatif sedikit diteliti.
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